BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode Reception Analysis yang
menggunakan model encoding-decoding milik Stuart Hall untuk melihat
bagaimana penerimaan masyarakat mengenai peduli lingkungan hidup
dalam iklan internet unilever bright future — selamat tinggal hutan.
Penerimaan informan ini dibagi menjadi tiga bagian yakni dominan,
negosiasi dan oposisi.

Pembahasan penerimaan masyarakat mengenai peduli lingkungan
hidup dalam beberapa scene iklan internet unilever bright future — selamat
tinggal hutan, cenderung informan lebih banyak menempatkan dirinya pada
posisi dominan, dimana program corporate social responsibility tentang
peduli lingkungan hidup terutama hutan sesuai dengan apa yang ada dalam
iklan internet unilever bright future — selamat tinggal hutan. Informan
berpendapat bahwa saat ini memang hutan di Indonesia sudah mengalami
perusakan dan kerusakan yang cukup parah, yang disebabkan oleh manusia.

Posisi dominan dari informan ditunjukkan melalui tanggapan
bahwa mereka setuju dengan statement dalam iklan unilever yang
mengatakan setiap menitnya hutan seluas 36 kali lapangan sepak bola
mengalami perusakan. Yang menurut informan jika hutan itu mengalami
perusakan berarti disebabkan oleh manusia. Sedangkan jika hutan
mengalami kerusakan berarti hutan rusak dikarenakan faktor alam.
Informan juga setuju bahwa makna dalam kalimat unilever selamat tinggal
hutan berarti bahwa saat ini pohon yang ada di hutan sedang beralih menuju
kota dimana pohon tersebut merasa aman dibandingkan hidup di hutan.

Posisi oposisi dari informan ditunjukkan melalui tanggapan dalam

scene “aku tahu kamu pasti membantuku” empat informan masuk dalam
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posisi oppositional code karena mereka menolak bahwa hubungan manusia
dengan alam sedang baik-baik saja. Menurut mereka saat ini hubungan alam
dengan manusia sedang tidak seimbang. Mereka berpendapat bahwa
manusia saat ini cenderung mengeksploitasi alam untuk keuntungan
ekonomis.

Sedangkan untuk posisi negosiasi, tidak ada tangapan informan

yang masuk dalam posisi negosiasi.

V.2 Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian  berikutnya dapat lebih dikembangkan dengan
menggunakan metode analisis semiotik. Sehingga penerimaan pesan tidak
hanya pada khalayak tertentu dengan pesan tertentu saja. Penelitian ini bisa
digunakan dengan metode analisis semiotik untuk melihat arti tanda dan
lambang yang ada di setiap scene iklan unilever bright future — selamat
tinggal hutan. Sehingga informan dapat merepresentasikan makna peduli
lingkungan hidup dalam iklan tersebut bukan lagi pemaknaan informan

mengenai peduli lingkungan hidup.
V.2.2. Saran Praktis

Kegiatan corporate social responsibility atau tanggung jawab
sosial perusahaan selama ini masih digunakan hanya sebagai “ incident tool
” bukan sebagai program keberlanjutan dari sebuah perusahaan. Dilain sisi,
masih ada beberapa perusahaan yang menganggap CSR hanya sebatas
charity. Akan tetapi saat ini CSR dituntut untuk tidak hanya sekedar

melakukan community development atau program charity saja, tetapi CSR
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harus dilakukan sebagai bentuk komitmen dari sebuah perusahaan yang

meliputi komitmen bersama antara shareholder dan stakeholder.

Melakukan program CSR yang berkelanjutan akan memberikan
dampak positif dan manfaat yang lebih besar baik kepada perusahaan itu
sendiri maupun para stakeholder yang terkait. Program CSR yang
berkelanjutan diharapkan akan dapat membentuk atau menciptakan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri. Setiap kegiatan
tersebut akan melibatkan semangat sinergi dari semua pihak secara terus
menerus membangun dan menciptakan kesejahteraan dan pada akhirnya
akan tercipta kemandirian dari masyarakat yang terlibat dalam program

tersebut.
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